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ABSTRAK

Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi validitas dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terintegrasi dengan model Problem
Based Learning (PBL) dalam melatih keterampilan berpikir kritis untuk materi asam basa. Metode pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE. Hasil validasi menunjukkan rata-rata skor validitas LKPD sebesar 96,27, yang
menandakan LKPD ini sangat valid dan siap digunakan dalam pembelajaran. Meskipun hasil validasi menunjukkan
bahwa LKPD tidak perlu direvisi, para validator merekomendasikan beberapa saran perbaikan saran-saran dari validator
tetap dipertimbangkan agar kualitas dan efektivitas LKPD dapat ditingkatkan lebih lanjut. Saran tersebut termasuk
peningkatan dalam penyajian kegiatan, seperti memperbaiki tampilan dan layout LKPD agar lebih menarik bagi peserta
didik. Selain itu, disarankan untuk menambahkan beberapa kalimat instruksi sebelum melaksanakan kegiatan agar
peserta didik lebih memahami langkah-langkah yang harus diikuti dalam proses pembelajaran. Rekomendasi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi yang membandingkan efektivitas LKPD ini dalam meningkatkan
pemahaman konsep Asam Basa serta keterampilan berpikir kritis di berbagai tingkat pendidikan.
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PENDAHULUAN

Di abad ke-21, yang biasa disebut revolusi industri 4.0, pendidikan berperan sebagai kunci untuk
mempersiapkan generasi yang siap bersaing (Febliza & Fauziah, 2020). Abad ini ditandai dengan kemajuan
teknologi yang cepat, seperti adopsi Al, yang mengubah banyak pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh
manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia dengan keterampilan yang tidak dimiliki oleh robot
(Partono et al.,, 2021). Pentingnya penelitian ini menjadi lebih mendesak karena kesenjangan antara
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja dan kemampuan peserta didik saat ini semakin jelas. Menurut
Framework for 21st Century Learning, peserta didik di era ini harus memiliki berbagai keterampilan penting,
seperti kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah (Trilling &
Fadel, 2019). Melalui keterampilan-keterampilan ini, diharapkan peserta didik dapat lebih siap menghadapi
tantangan yang ada di masa sekarang dan yang akan datang (Mudrikah et al., 2022).

Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
menemukan dasar masalah, menemukan hubungan dan perbedaan, mengumpulkan data dan informasi yang
relevan, mempertimbangkan dan menilai data tersebut, menemukan hipotesis, dan membuat kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Namun, berpikir kritis tidak datang dengan sendirinya; sebaliknya, berbagai
teknik, seperti percobaan, pemecahan masalah, dan diskusi kelompok, membantu melatih kemampuan ini
(Suriya et al., 2020; Uzani et al., 2023). Menurut Mulyani et al (2022), keterampilan berpikir kritis juga dapat
ditingkatkan jika peserta didik secara berkelanjutan dilatih untuk menganalisis masalah secara faktual.
Mengingat tantangan dunia yang semakin kompleks, riset ini sangat diperlukan untuk merancang metode
pengajaran efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
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Kimia adalah cabang ilmu sains yang mempelajari sifat, struktur, perubahan, prinsip, dan hukum materi
serta berbagai konsep, teori, dan transformasi yang terjadi pada materi (Nur et al., 2022). Di jenjang SMA,
pembelajaran kimia mencakup berbagai bidang kajian yang saling terkait (Husain et al., 2023). Pembelajaran
kimia tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman konsep secara teoritis, tetapi juga berfokus pada
melatih peserta didik memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ayu Dewi et al., 2022). Akan tetapi,
hingga saat ini, masih banyak peserta didik merasa kesulitan memahami kimia karena cenderung lebih fokus
pada hafalan daripada pemahaman konsep, yang pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya keterampilan
berpikir kritis (Sirmayeni, 2023). Kondisi lapangan belum mendukung pentingnya melatih keterampilan berpikir
kritis dalam pelajaran kimia. Beberapa masalah yang dihadapi termasuk: 1) strategi pembelajaran
belum membantu peserta didik melatih keterampilan berpikir kritis (Latif et al., 2022), 2) metode pembelajaran
konvensional masih diterapkan. Pola pembelajaran konvensional dapat menghambat perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik karena menempatkan pendidik dalam posisi dominan (Siahaan et al.,
2022).

Model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu dari banyak model dan metode pembelajaran yang
membantu peserta didik meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Model ini mendorong peserta didik
memecahkan masalah nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Arends (2011), PBL terdiri dari
beberapa langkah penting: 1) Orientasi Masalah, yaitu memperkenalkan masalah yang menantang; 2)
Pengorganisasian Peserta Didik, di mana peserta didik dibagi ke dalam kelompok untuk bekerja sama
memecahkan permasalahan; 3) Mendampingi Penyelidikan, di mana guru berperan sebagai fasilitator; 4)
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya, saat peserta didik menyajikan solusi yang mereka kembangkan;
dan 5) Menganalisis dan Mengevaluasi, di mana peserta didik merefleksikan proses dan hasil yang dicapai.
Dengan pendekatan ini, PBL Metode PBL ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi, berdiskusi,
dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi (Arends, 2011). Mengingat urgensinya,
penelitian tentang efektivitas PBL sangat relevan untuk memastikan peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman materi tetapi juga keterampilan berpikir kritis.

Selain pola pembelajaran konvensional, minimnya bahan ajar di sekolah yang hanya mengandalkan buku
paket juga dapat menjadi hambatan dalam melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik (Astuti et al., 2018;
Gusyanti, 2021). Bahan ajar yang ideal adalah yang disusun oleh guru dengan mempertimbangkan tuntutan
kurikulum dan karakteristik peserta didik (Yulita, 2017). Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dapat menunjang
keefektifan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan alat bantu belajar yang dapat
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan mereka secara efektif.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah jenis bahan ajar yang membantu jalannya proses
pembelajaran. LKPD dirancang untuk memberi peserta didik kerangka kerja yang jelas selama proses
pembelajaran dan memberi mereka kesempatan untuk kritis dan kreatif menyelesaikan masalah (Yulita, 2017).
Melalui keberadaan LKPD, belajar mengajar dapat menjadi lebih terarah dan peserta didik lebih terlibat selama
pembelajaran (Ramadhani et al., 2021). LKPD dapat digunakan bersama dengan model pembelajaran, seperti
PBL, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis PBL
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam berbagai (Mulbasari et al., 2021).

Kelayakan bahan ajar adalah komponen penting dalam pengembangannya. Kelayakan adalah penilaian
yang bertujuan untuk menentukan apakah produk yang dihasilkan memenuhi standar atau persyaratan tertentu
(Plomp & Nieveen, 2013). Salah satu kriteria kelayakan bahan ajar menurut Plomp & Nieven (Plomp &
Nieveen, 2013) adalah validitasnya. Seberapa baik instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur disebut
validitas. Validitas LKPD pada penelitian ini diuji untuk memastikan bahwa LKPD tersebut benar mampu
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Evaluasi hasil validasi sangat penting, karena akan
menyediakan data empiris yang dapat memandu pengembangan dan implementasi LKPD yang lebih baik ke
depannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Hasil Validasi:
LKPD Terintegrasi Model Problem Based Learning untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Materi Asam Basa”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hasil validasi LKPD yang terintegrasi dengan model PBL
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang cara meningkatkan kualitas pendidikan di era
digital dan solusi praktis untuk mengatasi perbedaan yang ada dalam pembelajaran saat ini.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 130



http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 15, No. 1, Maret 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2405

METODE

Metode pengembangan LKPD terintegrasi model PBL yang digunakan adalah model ADDIE, yang terdiri
dari lima langkah yang digambarkan dalam Gambar 1.

Analyze Design
Analisis Kebutuhan 1. Mengumpulkan informasi yang diperlukan dan
1. Analisis permasalahan KBK di SMA Negeri 3 membuat  soalsoal yang dapat melatih
Buntok, SMA Negeri 1 Dusun Utara dan SMA keterampilan berpikir kritis peserta didik
Negeri 3 Dusun Utara pada pembelajaran kimia melalui LKPD
2. Perspektif guru dan peserta didik tentang pelajaran 2. Menyusun rancangan komponen LKPD seperti
kimia, KBK dan LKPD terintegrasi PBL melalui identitas,  prakata, daftar  isi, tujuan
wawancara. pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, alur
3. Kajian riset terkini tentang KBK dan PBL aktivitas pembelajaran, dan asessmen.
Analisis Karakteristik Peserta Didik 3. Menyusun  instrumen validasi, dan uji
1. Identifikasi karakteristik peserta didik melalui kepraktisan yang digunakan
wawancara dengan guru dan kepala sekolah.
2. Kajian teoritis tentang level perkembangan l
kognitif peserta didik
Analisis Kurikulum Deuwelop
1. Mengidentifikasi kurikulum yang berlaku di
sekolah. I. Proses pengembangan LKPD yang telah dirancang
2. Menganalisis capaian pembelajaran yang akan dengan bantuan aplikasi Microsoft Word, Adobe
digunakan. Indesign dan Canva.
2. Melakukan uji validitas
Evaluation l
I. Mengevaluasi  dan  menganalisis ~ kelayakan \ Implement
penggunaan LKPD terintegrasi model PBL materi
asam basa untuk melatih keterampﬂan berpikir Uji kepraktisan dan keefektifan kelompok kecil di
kritis. SMA Negeri 3 Buntok dan kelompok besar (uji
2. Menyusun laporan hasil penelitian lapangan) yakni di SMA Negeri I Dusun Utara dan
SMA Negeri 3 Dusun Utara.

Gambar 1. Alur Pengembangan LKPD

Lembar validasi LKPD terintegrasi model PBL adalah alat penelitian ini. Lembar validitas yang digunakan
memiliki skala dari 1 hingga 4 yang menunjukkan sangat tidak baik (1), tidak baik (2), baik (3), dan sangat baik
(4). Metode analisis data validitas LKPD yang dibuat dinilai berdasarkan skor rata-rata penilaian validator dari
instrumen penilaian LKPD. (Sugiyono, 2013).

X = &xwo (1)
n

Keterangan: X = Rata-rata, ), x = Jumlah skor keseluruhan sampel n = Jumlah sampel.

Nilai rata-rata validitas yang diketahui selanjutnya diubah menjadi persen dan disesuaikan dengan kategori
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Validitas LKPD (Sugiyono, 2013)

Persentase Kategori Validitas Keterangan
85 <x < 100 Sangat valid Tidak perlu revisi
70 <x < 85 Valid Tidak perlu revisi
60 <x < 70 Cukup valid Revisi kecil
50 <x < 60 Kurang valid Revisi besar

x < 50 Tidak valid Revisi Total
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan validasi LKPD terintegrasi model PBL pada Materi Asam Basa yang telah dilakukan oleh
enam validator diperoleh hasil pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Validasi LKPD

Validitas Vi V2 850; Val\lfciator NG V6 Rata-rata Kategori
Isi 92,9 98,2 92,9 964 9821 9643 95,84 Sangat valid
Penyajian 89,6 100 958 97,9 100 100 97,22 Sangat Valid
Bahasa 90 100 97,5 95 100 97,5 96,67 Sangat valid
Media 91,7 97,2 944 944 97,22 97,22 95,36 Sangat Valid

Rata-rata 96,27 Sangat valid

Hasil validasi dari Tabel 2 menunjukkan LKPD yang dikembangkan memiliki validitas sangat tinggi
dengan skor 96,27, yang menunjukkan bahwa alat pembelajaran telah memenuhi standar yang ditetapkan dan
siap digunakan dalam pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis.Validasi yang dilakukan pada
penelitian ini menekankan pada aspek-aspek seperti kelayakan isi, penyajian, bahasa dan media. komponen "Isi"
mendapatkan skor tertinggi 95,84, yang menunjukkan kekuatan konten yang disajikan dalam LKPD. Menurut
Mulyani et al (Mulyani et al., 2022), validitas isi merupakan faktor penting dalam desain bahan ajar yang
berkontribusi terhadap efektivitas pengajaran, sehingga hasil ini konsisten dengan temuan mereka yang
menyatakan perlunya substansi yang mendalam dalam materi ajar. Penelitian oleh Uliyandari et al (2021)
menekankan bahwa keanekaragaman konten LKPD berdampak pada motivasi belajar dan keterampilan berpikir
kritis mereka. Selain itu, penelitian oleh Ayirahma & Muchlis (2023), menemukan bahwa peserta didik yang
menggunakan LKPD dengan model PBL menunjukkan peningkatan motivasi dan keterampilan berpikir kritis
yang lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan metode konvensional.

Komponen "Penyajian" juga mendapatkan hasil yang baik dengan skor 97,22. Hal ini menunjukkan
bahwa cara penyajian informasi dalam LKPD mampu menarik minat peserta didik dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik. Ramadhani et al (Ramadhani et al., 2021) menyatakan bahwa penyajian yang baik
tidak hanya membantu peserta didik memahami pelajaran, tetapi juga membantu mereka belajar berpikir kritis
dengan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Penelitian oleh Mayasari et al (2021) memperlihatkan
bahwa penyajian yang menarik dapat meningkatkan motivasi dalam belajar, serta mendorong keterlibatan dalam
diskusi kelompok.

Validitas komponen "Bahasa" yang mencapai skor 96,67 menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
dalam LKPD sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Penggunaan bahasa yang tepat sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat Uzani et al (Uzani et al., 2023), penggunaan bahasa yang
mudah dipahami dapat meningkatkan kejelasan materi dan mengurangi kebingungan di kalangan siswa.

Di sisi lain, skor validitas untuk komponen "Media" sebesar 95,36 menunjukkan bahwa media yang
digunakan dalam LKPD sudah cukup baik untuk mendukung proses belajar. Seperti yang diungkapkan oleh
Siahaan et al (Siahaan et al., 2022), penggunaan media pembelajaran yang sesuai bukan hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga membantu dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis di konteks
kehidupan nyata.

Temuan dari validasi ini sangat relevan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Mulbasari et al
(Mulbasari et al., 2021) melaporkan bahwa penerapan LKPD yang baik berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar, termasuk keterampilan berpikir kritis yang merupakan fokus utama pembelajaran abad ke-21. Penelitian
oleh Lestari & Syamsurizal (2021) juga menegaskan bahwa LKPD yang terintegrasi dengan PBL mampu
memberdayakan siswa dalam memahami konsep secara kritis dan aplikatif.

Melihat dari hasil analisis ini, tampak bahwa keterlibatan validator yang beragam memberikan dampak
positif terhadap validitas LKPD yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan indikasi bahwa penglibatan banyak
ahli dalam proses pengembangan bahan ajar dapat menghasilkan instrumen yang lebih baik (Plomp & Nieveen,
2013). Validator dari berbagai latar belakang memberikan masukan yang konstruktif untuk memperbaiki dan
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menyempurnakan LKPD, seperti yang disampaikan oleh Sihaloho & Saragih (2024) yang menekankan bahwa
masukan beragam dari validator dapat meningkatkan kualitas bahan ajar.

Meskipun menurut kriteria, LKPD tidak memerlukan revisi, saran-saran dari validator tetap
dipertimbangkan agar kualitas dan efektivitas LKPD dapat ditingkatkan lebih lanjut. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa LKPD tidak hanya memenuhi standar validitas, tetapi juga dapat lebih optimal dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun komentar dan saran validator dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Komentar dan Saran Validator

Validator Komentar dan Saran
1 . Perbaiki kalimat orientasi masalah pada halaman v, tambah kriteria masalah pada PBL.
b. Perbaiki kalimat “mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah” menjadi
“mengembangkan dan menyajikan hasil karya”
c. Perbaiki tahapan menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah, sertakan refleksi

V]

pemecahan masalah setelah kesimpulan

. Gambar grafik halaman 3 di perjelas

. Perbaiki huruf awal pada glosarium, harus konsisten

f. Perbaiki layout LKPD (kata kunci dan tujuan pindah ke halaman sampul submateri, kisah
penggerak pindah ke halaman kedua setelah sampul)

g. Perbaiki tahapan “mengorganisasikan peserta didik belajar”, pada bagian ini rumusan
masalah diganti menjadi “pertanyaan penyelidikan”, membuat hipotesis diganti menjadi
“membuat prediksi”

h. Tambahkan intruksi setiap tahapan

i. Pada prakata, ucapan terimakasih sertakan nama lengkap

o o

2 Masalah yang dipecahkan harus berupa authentic problem.
3 a. Perbaiki nama fase PBL ketiga dari “ayo selidiki” menjadi “melakukan penyelidikan”,
konsisten dalam pemberian nama
b. Kegiatan pada fase kedua masih kurang tepat
c. Cover antarkegiatan LKPD sebaiknya disesuaikan dengan topik.

4 a. Prakata minimal 2 lembar
b. Orientasi masalah dan apa yang akan diselidiki harus relevan

c. Integrasikan KBK dalam LKPD
5 Tambahkan intruksi setiap tahapan

6 LKPD ini terintegrasi dengan model PBL dan bernilai kepraktisan, supaya sesuai dengan hal
tersebut, maka sebaiknya hal-hal yang mengarah diluar dari ketentuan LKPD dan model PBL
untuk dapat diperbaiki kembali.

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan validator pada Tabel 3 tersebut, maka LKPD dilakukan
beberapa perbaikan.

Perbaikan langkah ketiga model PBL
Perbaikan langkah ketiga dalam LKPD yang terintegrasi dengan model PBL disajikan pada Gambar 2.

e . s -
Gambar 2. Sistematika PBL Langkah Ketiga Sebelum (a) dan Sesudah Revisi (b)
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Gambar 2 menunjukkan perbaikan LKPD pada langkah ketiga dalam model PBL yang sebelumnya
menggunakan frasa "ayo selidiki" diubah menjadi "melakukan penyelidikan." Perubahan ini mencerminkan
penekanan pada pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur dalam proses penyelidikan, sesuai dengan

langkah-langkah PBL yang diusulkan oleh Arends, (2011).
Perbaikan aktivitas langkah kedua model PBL

Perbaikan aktivitas langkah kedua dalam LKPD yang terintegrasi dengan model PBL disajikan pada
Gambar 3.

MENGORGANISASIEAN PESERTA DIDIK SASIKAN PLSCRTA DIDIK
BELAJAR

SASIK
BELAIAR

schctuen aunla bexclskusl
ingrow elampek apis prmecnias 1aal kbl

i LEPD bz onspekan

Eg_ Tdentifikiasi Masiduh

daput dinctidi,

2 Lo vepars s yas o e s e bkt Masgap

i e pes———
Gambar 3 Kegiatan Mengorganisasikan Belajar Sebelum (a) dan Sesudah Revisi (b)

Gambar 3 menunjukkan perbaikan aktivitas dalam langkah kedua PBL untuk mengorganisasikan peserta
didik belajar. Sebelum revisi, kegiatan ini mengharuskan peserta didik untuk terlebih dahulu memperoleh
pengetahuan dengan menjawab beberapa pertanyaan. Namun, dalam model PBL yang berlandaskan teori belajar
konstruktivistik, pengetahuan seharusnya diperoleh setelah peserta didik memecahkan masalah dan melakukan
penyelidikan. Teori konstruktivistik menyatakan bahwa pembelajaran terjadi secara aktif melalui pengalaman
dan refleksi, di mana peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri (Kusumawati et al., 2022). Oleh
karena itu, setelah revisi, pengorganisasian belajar peserta didik difokuskan pada identifikasi masalah,
pembuatan pertanyaan penyelidikan, dan prediksi jawaban sementara yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Tujuan dari pengorganisasian ini adalah untuk mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses
belajar dan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi melalui penyelidikan yang lebih
mendalam.

Tampilan cover
Perbaikan pada tampilan cover kegiatan disajikan pada Gambar 4.

KEGIATAN BELAJAR 1

TEORI ASAM BASA

1 W 5 iy
Gambar 4. Cover Kegiatan Belajar 1 Sebelum (a) dan Sesudah Revisi (b)
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Perbaikan tampilan cover LKPD yang ditampilkan dalam Gambar 4 berfokus pada penggunaan foto asli
hasil karya sendiri, menggantikan gambar milik orang lain yang sebelumnya digunakan. Foto yang digunakan
tersebut disesuaikan dengan judul subkegiatan, sehingga tampilan cover menjadi lebih sesuai dan
mencerminkan keaslian serta kreativitas penulis. Langkah ini tidak hanya meningkatkan estetika visual, tetapi
juga menegaskan bahwa LKPD ini merupakan karya orisinal yang sepenuhnya dibuat oleh penulis, menciptakan
rasa tanggung jawab dan nilai kepemilikan atas hasil belajar yang dihasilkan.

Perbaikan prakata pada LKPD
Perbaikan prakata pada LKPD disajikan pada Gambar 5.

PRAKATA PRAKATA

Toham Vieg Maba Ean,

i Pr——
mengembangkin Kewerampilan berpik ki elabn pemnecabom masalah ey yang bekaiten deagan

semslcionl mnghin, wee demi pbn & men vms b mli peess
mesghaghon knuk den woe ik penenpums LKPD i Sasen LKD i dgut
bemmbar dim mesde bubus pesicgnn dn mebnilm s yor
s bepkic ks ot ip meghadip tmwgn dm pegdiln & me degm

Banjersmsi. Septmbr 304
ey

a8 B

Gambar 5 Prakata Sebelum (a) dan Sesudah Revisi (b)

Gambar 5 menunjukkan perbaikan prakata pada LKPD yang menunjukkan perubahan signifikan antara
versi sebelum (a) dan sesudah (b) revisi. Pada versi sebelumnya, prakata tidak menyebutkan nama-nama individu
yang layak mendapatkan ucapan terima kasih, sehingga kurang memberikan pengakuan terhadap kontribusi
mereka. Dalam versi revisi, nama-nama tersebut telah diidentifikasi dan dicantumkan dengan jelas, yang tidak
hanya meningkatkan formalitas dan kedalaman prakata tersebut, tetapi juga memberikan penghargaan yang
lebih tepat kepada orang-orang yang telah mendukung penyusunan LKPD. Perubahan ini menjadikan prakata
lebih personal dan akuntabel, mencerminkan rasa terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang terlibat.

Selain keempat perbaikan tersebut, langkah-langkah dalam PBL juga diperkuat dengan penambahan
kegiatan refleksi pembelajaran pada langkah kelima. Kegiatan refleksi ini menggunakan metode refleksi 4F, yaitu
Facts (fakta), Feelings (perasaan), Findings (temuan), dan Future (masa depan), yang membantu peserta didik
mengevaluasi proses belajar mereka secara menyeluruh. Melalui refleksi ini, peserta didik dapat meningkatkan
kreativitas mereka dengan merenungkan pengalaman dan menemukan cara-cara baru dalam menyelesaikan
masalah (Ismayanti et al., 2020). Selain itu, instruksi-instruksi kegiatan juga ditambahkan sebelum kegiatan
dimulai, bertujuan untuk memberikan panduan yang jelas kepada peserta didik agar mereka dapat memahami
tujuan dan langkah-langkah yang harus diambil selama pembelajaran, sehingga meningkatkan efektivitas dan
keterlibatan mereka dalam proses tersebut.

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD terintegrasi model PBL untuk materi Asam
Basa diterima dengan baik oleh para validator. Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan implementasi di
lapangan sangat bergantung pada kesiapan guru dalam menerapkan model PBL dan LKPD ini. Kesiapan guru
ini mencakup pemahaman yang mendalam mengenai konsep PBL serta kemampuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Dengan demikian, penerapan yang efektif akan memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran dalam konteks yang lebih luas.

SIMPULAN

Hasil validitas rata-rata dari LKPD yang terintegrasi dengan model PBL pada materi Asam Basa
menunjukkan skor yang sangat tinggi, yaitu 96,27. Skor ini mengindikasikan bahwa LKPD ini memenubhi standar
validitas yang ditetapkan dan siap digunakan dalam proses pembelajaran. Semua komponen yang dinilai yaitu isi,
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penyajian, bahasa, dan media—mendapatkan skor di atas 90, menunjukkan bahwa konten, cara penyajian,
penggunaan bahasa, dan media yang digunakan telah dirancang dengan baik untuk mendukung peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Sebagai rekomendasi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi
yang membandingkan efektivitas LKPD ini dengan metode pembelajaran tradisional dalam meningkatkan
pemahaman konsep Asam Basa serta keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai tingkat pendidikan.
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